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MOTTO 
 
Jadilah terang, jangan di tempat yg terang 
Jadilah terang di tempat yg gelap 
-Glenn Fredly-Terang- 
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ABSTRAK 
 
 “Amba Bisma” adalah sebuah komposisi musik program berbentuk naratif 
berdasarkan kisah cinta Amba dan Bisma dengan akhir cerita menurut versi 
pewayangan Jawa. Komposisi “Amba Bisma” dibuat dengan format ansambel 
campuran dan mempunyai tujuh bagian. Tujuh bagian tersebut diantaranya adalah 
Pambuka, Dewabrata, Bisma, Amba, Pinesthi, Srikandhi, dan Pungkasan.  
Tujuan terciptanya komposisi “Amba Bisma” untuk memahami sebuah 
kisah cinta Bisma dan Dewi Amba ke dalam musik program yang berbentuk naratif 
menggunakan konsep leitmotif serta dapat memadukan instrumen musik tradisi 
saron dengan instrumen musik combo band, kuartet strings, dan vokal. Setiap 
bagiannya dibuat dengan mengacu pada konsep musik program naratif dan konsep 
leitmotif untuk menggambarkan tokoh, latar tempat, dan latar suasana. 
 Adapun metode yang dipakai adalah analisis deskriptif di dalam penelitian 
karena sumber data berupa cerita, kisah yang menjadi sumber ide karya yang akan 
diciptakan. Untuk mencapai hasil karya yang final, karya “Amba Bisma” melewati 
beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, pengolahan data, menentukan motif 
menggunakan konsep leitmotif, melakukan analisis struktur dan bagian, melakukan 
post production dan menulis gambaran keseluruhan proses penyusunan komposisi 
“Amba Bisma” secara lengkap beserta analisanya kedalam bentuk laporan. 
  
  
 
 
Kata kunci : musik program naratif, leitmotif, ansambel campuran 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pengertian seni musik adalah suatu yang membuahkan hasil karya 
seni, berupa bunyi berbentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan 
pikiran serta perasaan penciptanya lewat unsur-unsur pokok musik, yakni 
irama, melodi, harmoni, serta bentuk atau susunan lagu dan ekspresi sebagai 
satu kesatuan. Jamalus (1988 : 1) 
Secara fisiologis1, musik berhubungan dengan indra pendengaran, 
namun secara psikologis2 musik berhubungan dengan berbagai fungsi psikis 
manusia seperti persepsi, abstraksi, suasana hati dan berbagai fungsi 
psikologis lainnya. Perbedaan cepat-lambat tempo lagu contohnya, 
mempengaruhi persepsi terhadap rangsang pendengaran yang merujuk pada 
penafsiran makna yang berbeda. Penafsiran lagu bertempo cepat diartikan 
dengan sesuatu yang menggugah semangat dibandingkan lagu yang 
bertempo lambat. Pemilihan lagu bernada tinggi cenderung dipersepsikan 
sebagai sesuatu yang mengandung emosi yang lebih kuat dibandingkan 
yang rendah.  
 
1 Salah satu dari cabang-cabang biologi yang mempelajari berlangsungnya sistem kehidupan  
2 Salah satu bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang mempelajari tentang perilaku, fungsi 
mental, dan proses mental manusia melalui prosedur ilmiah 
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Menurut Tyas (2008: 107) musik merupakan keajaiban yang bersifat 
subyektif. Hal ini karena cita rasa musik selalu menjadi rasa yang disadari 
dan dinikmati dengan perasaan (emosi). Pemilihan jenis musik yang tepat 
akan memberikan efek emosional bagi pendengarnya, seseorang akan 
hanyut di dalam suatu irama dan nada-nada lagu tersebut. 
Musik program adalah musik yang menggambarkan tidak hanya 
lahiriah, tetapi juga batin, yang tidak hanya menggambarkan, tetapi juga 
mengungkapkan, yang berkaitan dengan emosi dan pikiran serta dengan 
kesan indra, yang melukiskan jiwa dan juga melukiskan tubuh. (Niecks, 
1907: 1) Musik program merupakan karya musik yang 
diciptakan  berdasarkan ide inspirasi, cerita yang merupakan hal atau unsur 
– unsur di luar musik merangsang komposer untuk mengolah dan 
mewujudkannya ke dalam bentuk bunyi. Pesan dan cerita dapat 
disampaikan komposer melalui bunyi. 
Leon Stein membagi musik program menjadi 4 macam 
yaitu,  narrative karya yang berdasarkan cerita narasi atau 
rangkaian  kejadian, descriptive atau representational karya deskripsi 
yang  menggambarkan sesuatu contoh seperti lukisan, appellative 
karya  yang menggambarkan karakter seorang tokoh, ideational karya  yang 
mencoba untuk mengungkapkan beberapa konsep filosofis  atau psikologis. 
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Letimotif merupakan sebuah melodi, akor, atau ritme yang 
digunakan di dalam musikal, opera, bioskop, dan seni visual lainnya yang 
muncul kembali di seluruh produksi untuk mengidentifikasi tempat, objek, 
ide, atau karakter. Teknik komposisi ini membangun keakraban bagi 
penonton. (Jarrett, 2008: 314). 
Musik program dapat diciptakan atas dasar unsur musikal dan ekstra 
musikal. Salah satunya musik dibuat berdasarkan penggambaran dalam 
sebuah cerita. Karya ini merupakan sebuah komposisi dengan konsep musik 
program berbentuk naratif. Lewat lagunya bertajuk Queen Kanya yang ada 
di album  Mahandini ini, Dewa Budjana mempersembahkan lagu tanpa syair  
dengan sejumlah bunyian Bali yang khas yang ditingkahi  kepiawaian 
harmonisasi dari gitar yang dimainkannya. Dewa Budjana  memasukkan 
idiom pukulan tabla untuk dimainkan instrumen drum ke dalam bentuk solo, 
tak lupa idiom saron bali yang identik dengan  saling menimpa bergantian 
yang biasa disebut ubit – ubitan3 dimainkan  pada instrumen piano. Sebuah 
lagu yang mengekspresikan kecintaan,  kerinduan serta semangat pantang 
menyerah dari Raja Perempuan  Klungkung tersebut.  
Kisah pewayangan dapat menjadi salah satu sumber penciptaan 
musik program berbentuk narasi. Dalam kesusastraan Indonesia Kuno 
dikenal dua Epos besar , yaitu Ramayana dan Mahabharata yang pada awal- 
3 Sebuah teknik permainan gamelan Bali yang dihasilkan dari perpaduan sistem on-beat (polos) dan 
off-beat (sangsih). 
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nya ditulis dalam Bahasa Sanskerta. Keduanya memuat uraian tentang adat 
istiadat, kebiasaan, dan kebudayaan manusia. Tokoh kisah pewayangan 
memiliki sifat yang mencerminkan sifat manusia.  
Pembuatan motif dan melodi diciptakan berdasarkan konsep 
leitmotif untuk mewakili dan menggambarkan suatu tokoh, karakter, dan 
suasana di dalam sebuah peristiwa. Dengan mengambil versi cerita dari 
pewayangan, penulis mengemasnya dengan latar kejadian di tanah 
Nusantara sehingga tidak lepas dengan instrumen daerah di dalamnya. 
Instrumen tradisi yang penulis pilih yaitu saron. Saron sendiri mempunyai 
frekuensi yang berbeda dengan instrumen musik pada umumnya. Ini 
menjadi sebuah tantangan penulis untuk mewujudkannya. 
Dalam buku Kitab Epos Mahabharata oleh C. Rajagopalacharita 
tahun 2012, ada tokoh yang menjadikan ide dalam membuat penciptaan 
musik. Tokoh itu adalah Bisma dan Dewi Amba, dengan cerita cinta yang 
tak tersampaikan Dewi Amba kepada Bisma karena terhalang oleh 
sumpahnya. Kematian Bisma di tangan Srikandi yang merupakan 
perwujudan Dewi Amba adalah akhir dari kisah cinta Bisma dan Dewi 
Amba namun menjadi awal Bisma dan Dewi Amba dapat bersama menjadi 
kekasih di alam baka. 
Sungguh menarik, penulis mempunyai keinginan untuk memahami 
kisah cinta Bisma dan Dewi Amba yang rumit ini dan dijadikan ide dalam 
proses penciptaan musik program naratif dalam karya Amba Bisma. Penulis 
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membagi menjadi tujuh bagian, dimulai dengan alur cerita dari kelahiran 
Bisma dengan nama Dewabrata, Dewabrata mengucapkan sumpahnya dan 
membuat dirinya menjadi Bisma yang agung, bertemunya dengan Dewi 
Amba, Kematian Dewi Amba dikarenakan Bisma, inkarnasi Dewi Amba 
yaitu Srikandhi membunuh Bisma dan berakhirnya hidup Bisma di dunia 
untuk memulai hidup bersama Dewi Amba sebagai kekasih di alam baka. 
Ada dua hal yang menjadi masalah diantaranya adalah bagaimana 
proses dalam pembuatan musik program naratif dengan berdasarkan 
penggambaran kisah cinta Bisma dan Amba dengan menggunakan konsep 
leitmotif. Kedua, bagaimana memadukan instrumen musik tradisi saron 
dengan instrumen musik combo band, kuartet strings, dan vokal. Penulis 
ingin mencari tahu bagaimana proses dan cara dalam mewujudkan kedua 
hal tersebut ke dalam bentuk karya musik yang berjudul “Amba Bisma”. 
B. Rumusan Ide Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang penciptaan di atas, maka penulis 
mengajukan rumusan ide penciptaan sebagai berikut. 
1. Bagaimana proses pembuatan musik program naratif berdasarkan kisah 
cinta Bisma dan Dewi Amba dengan menggunakan konsep leitmotif? 
2. Bagaimana memadukan instrumen musik tradisi saron dengan 
instrumen musik combo band, kuartet strings, dan vokal? 
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C. Tujuan Penciptaan 
1. Memahami sebuah kisah cinta Bisma dan Dewi Amba ke dalam musik 
program yang berbentuk naratif dengan menggunakan konsep leitmotif 
2. Memadukan instrumen musik tradisi saron dengan instrumen musik 
combo band, kuartet strings, dan vokal 
D. Manfaat Penciptaan 
1. Dapat memperpadukan instrumen musik tradisi saron dengan instrumen 
musik combo band, kuartet strings, dan vokal. 
2. Menjadi referensi di dalam musik program naratif. 
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